
Misi Pemantauan 

• 5 provinsi yang dipantau: Aceh, DKI Jakarta, Jawa Tengah, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan 

• 300 pemantau pemilu di lapangan 

– 50 % penyandang disabilitas 

– 34 % perempuan 

• 20 petugas data entri di call center di Jakarta 

• 3 Checklists/Survei dengan total pertanyaan sejumlah 72 

  

 



Data Awal 

 

• 225 TPS dipantau 

• 166 penyandang disabilitas diwawancarai 
– 108  Disabilitas daksa 

– 53 Disabilitas  netra 

– 32 Disabilitas rungu 

– 17  Disabilitas intelektual 

  

 



Pemilih Penyandang Disabilitas 

 

 

Contoh pemantau JPPR melakukan wawancara pasca-pemilu 
dengan seorang penyandang disabilitas 



Data Awal 

  

 



TPS 

 

 
  

 

Apakah jalan masuk ke TPS rata dan tidak terhalang (tidak 
ada anak tangga, undakan, karpet, atau halangan lainnya)?  

Ya 146 66% 

Tidak 75 34% 

 

 



TPS 

Jalan masuk TPS          
yang akses 

Jalan masuk TPS yang 
tidak akses 

 

 

 

 

 



TPS 

 

 

  

 

Apakah lebar pintu masuk TPS setidaknya 90 cm sehingga 
dapat dimasuki dengan mudah oleh pengguna kursi roda? 

Ya 186 85% 

Tidak 34 15% 

 

 



TPS 

 

 
  

 

Apakah alat bantu Braille tersedia di TPS? 

Ya 138 64% 

Tidak 79 36% 

 

 



Alat bantu coblos (braille template) 

 

 

 

 



Pemilih Penyandang Disabilitas 

 

   

 

Bagaimana Anda menilai informasi tentang proses 
pemungutan suara yang Anda terima di TPS? 

Baik 83 52% 

Cukup 60 37% 

Buruk 18 11% 

 

 



Pemilih Penyandang Disabilitas 

 

 

  

 

Bagaimana Anda menilai kualitas pelayanan dan bantuan 
petugas TPS terhadap penyandang disabilitas? 

Baik 108 67% 

Cukup 47 29% 

Buruk 7 4% 

 

 



Pemilih Penyandang Disabilitas 

 

 

 
  

 

Saat mencoblos, apakah Anda mengalami kesulitan? 

Ya 52 32% 

Tidak 111 68% 



Pemilih Penyandang Disabilitas 

 

 

Seorang penyandang disabilitas memasukkan kertas 
suaranya ke kotak suara 



Kesimpulan 
• Secara umum ada beberapa peningkatan yang dilakukan oleh KPU 

dalam upaya membantu penyandang disabilitas, seperti 
disediakannya alat bantu tuna netra (braille template), dan juga 
petunjuk untuk m enyediakan TPS yang akses. Namun demikian di 
beberapa TPS alat bantu tersebut tidak tersedia.  

• Bantuan, sikap dan kesadaran petugas KPPS juga sudah mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan Pemilu sebelumnya.  

• Informasi yang disediakan petugas KPPS juga sudah cukup  baik.  
• Beberapa hal yang perlu dicermati berdasarkan temuan ini: 

kedepan: Still much remains to be done: 
– 1/3 TPS dari TPS terpantau tidak menyediakan braille template 
– 1/3 PD mengalami kesulitan saat memilih.  
– Lebih dari 1/3 TPS tidak mempunyai jalan ke TPS yang akses 
– Tidak adanya keterangan disabilitas dalam DPT 


